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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pemimpin milenial dalam 

mengembangkan budaya kerja fleksibel yang menarik bagi Generasi Z di industri 

kreatif. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana kepemimpinan milenial 

menerjemahkan fleksibilitas sebagai praktik kerja yang mampu menyeimbangkan 

kebutuhan kesejahteraan Gen Z dengan tuntutan produktivitas organisasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi pada dua pelaku industri kreatif 

di Kota Malang. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk memastikan validitas temuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin milenial menerapkan fleksibilitas 

berbasis hasil (output-oriented), kebebasan pengaturan waktu dan lokasi kerja, serta 

komunikasi terbuka berbasis kepercayaan. Generasi Z memandang fleksibilitas 

sebagai faktor penting dalam meningkatkan motivasi, kenyamanan, keseimbangan 

kerja-hidup, serta mengurangi tekanan kerja. Implementasi yang konsisten terbukti 

memperkuat keterlibatan dan loyalitas karyawan. 

Kata kunci: Kepemimpinan Milenial, Budaya Kerja Fleksibel, Generasi Z, 

Industri Kreatif. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of millennial leaders in developing a flexible 

work culture that appeals to Generation Z in the creative industry. The focus of the 

study is how millennial leadership translates flexibility into a work practice that 

balances Gen Z's well-being needs with organizational productivity demands. The 

study employed a qualitative phenomenological approach through in-depth 

interviews, participant observation, and documentation with two creative industry 

players in Malang City. Data analysis was conducted through data condensation, 

data presentation, and drawing conclusions with triangulation to ensure the validity 

of the findings. The results indicate that millennial leaders implement output-

oriented flexibility, freedom to manage work time and location, and trust-based 

open communication. Generation Z views flexibility as a crucial factor in 

increasing motivation, comfort, and work-life balance, as well as reducing work 

stress. Consistent implementation has been shown to strengthen employee 

engagement and loyalty. 

Keywords: Millennial Leadership, Flexible Work Culture, Generation Z, Creative 

Industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan dalam dunia kerja di 

berbagai sektor, termasuk industri kreatif. Industri kreatif, yang didorong oleh 

inovasi dan teknologi, telah menjadi mesin baru bagi pertumbuhan ekonomi di 

banyak negara. Industri kreatif memiliki karakter yang berbeda dari sektor lain 

karena proses kerjanya bergantung pada ide, inovasi, dan ritme produksi yang tidak 

selalu mengikuti pola kerja konvensional. Tuntutan untuk terus menghasilkan karya 

baru, mengikuti perubahan tren, serta mempertahankan kreativitas membuat sektor 

ini memerlukan lingkungan kerja yang adaptif dan tidak terikat pada jam kerja 

maupun struktur yang kaku. Hal ini menandakan bahwa sistem kerja tradisional 

tidak lagi sesuai dengan dinamika industri kreatif yang bergerak cepat. 

Kepemimpinan menjadi salah satu kunci penting dalam mengarahkan dan 

memotivasi anggota organisasi, terutama ketika memimpin Generasi Z (Bantam et 

al., 2024). Para pemimpin dari generasi milenial saat ini mulai menempati posisi  

penting dalam berbagai perusahaan. Takrim et al., (2021) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan milenial merupakan gaya kepemimpinan yang muncul dari generasi 

yang lahir pada era 1980-an. Generasi ini dikenali karena kemampuannya 

beradaptasi dan sikap terbuka terhadap berbagai perubahan. (Bantam et al., 2024). 

Selain itu, gaya kepemimpinan milenial sering dikaitkan dengan orientasi pada 

tujuan (purpose-driven), yaitu kecenderungan untuk memimpin dengan landasan 

nilai, visi perubahan, serta dampak jangka panjang bukan sekadar pencapaian target 
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operasional. Kemampuan adaptif mereka juga menjadi salah satu alasan mengapa 

generasi ini kini mendominasi posisi manajerial. Kasmanto et al., (2024) 

menegaskan bahwa kepemimpinan adaptif sangat membantu dalam menghadapi 

perubahan yang cepat, terutama dalam organisasi yang dituntut untuk mengikuti 

tren industri dan perkembangan digital. 

Tenaga kerja yang saat ini mendominasi industri kreatif adalah Generasi Z, 

yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Gen Z dikenal sebagai digital natives 

yang memiliki keahlian dalam teknologi dan media sosial, yang merupakan 

keunggulan penting dalam ekosistem kreatif (Magfiroh & Komarudin, 2023). 

Fleksibilitas kerja merupakan harapan Generasi Z di lingkungan kerja. Bagi mereka 

lingkungan kerja yang fleksibel mencakup berbagai aspek seperti jam kerja yang 

dapat disesuaikan, pilihan untuk bekerja dari rumah serta kebijakan yang 

mendukung keseimbangan kerja hidup (Triyanto et al., 2024).  

 Riatmaja et al., (2024) menjelaskan bahwa fleksibilitas kerja telah menjadi 

bagian dari pola kerja modern yang berkembang pesat, ketika banyak organisasi 

mulai menerapkan kerja jarak jauh, jam kerja yang lebih fleksibel, dan pengaturan 

kerja hybrid untuk meningkatkan ketahanan organisasi. Dalam praktiknya, budaya 

kerja fleksibel dapat berupa kerja dari rumah (remote work), kombinasi kerja di 

kantor dan jarak jauh (hybrid model), dan jam kerja yang tidak terikat aturan 

tradisional (Robbins & Judge, 2021). Bagi Generasi Z, fleksibilitas bukan sekadar 

fasilitas, tetapi merupakan value proposition yang menentukan mereka tertarik 

bergabung atau tetap bertahan dalam sebuah organisasi. Generasi ini sangat 

menghargai kesejahteraan mental, kebebasan dalam menentukan pola kerja, dan 
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kemampuan untuk menjaga kualitas hidup sambil tetap produktif. Ketika kebutuhan 

tersebut terpenuhi, komitmen dan loyalitas mereka terhadap organisasi meningkat 

secara signifikan (Triyanto et al., 2024).  

Meskipun industri kreatif dikenal sebagai sektor yang dinamis, dan memiliki 

peluang bagi tenaga kerja muda, kenyataannya banyak pekerja Generasi Z yang 

memilih keluar atau berpindah pekerjaan dalam waktu singkat. Fenomena tingginya 

turnover ini dipengaruhi oleh tuntutan kreativitas yang tinggi, ritme kerja yang 

tidak menentu, serta tekanan untuk selalu terhubung secara digital. Magfiroh & 

Komarudin, (2023) menemukan bahwa pekerja Gen Z di industri kreatif rentan 

mengalami burnout  akibat jam kerja yang tidak teratur, beban inovasi yang 

berkelanjutan, dan ekspektasi untuk selalu responsif terhadap pekerjaan. Kondisi 

ini menyebabkan sebagian dari mereka merasa lingkungan kerja tidak sejalan 

dengan kebutuhan kesejahteraan mereka. 

Gambar 1.1  

Data Turnover Karyawan 
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Bagi sebagian perusahaan, memberikan fleksibilitas berarti memberikan ruang 

gerak penuh kepada karyawan, namun praktik tersebut tidak selalu mudah 

diterapkan secara merata. Riatmaja et al., (2024) menunjukkan bahwa kerja jarak 

jauh dan model hybrid dapat meningkatkan ketangguhan organisasi, tetapi 

membutuhkan manajemen yang baik, terutama dalam menjaga koordinasi, kualitas 

output, dan kedisiplinan tim. Tantangan ini semakin terlihat dalam industri kreatif 

yang sangat mengandalkan kolaborasi dan hubungan interpersonal.  

Dalam menghadapi berbagai fenomena seperti burnout, menurunnya motivasi, 

serta kecenderungan Generasi Z untuk berpindah pekerjaan, organisasi 

membutuhkan pemimpin yang mampu memastikan bahwa penerapan budaya kerja 

fleksibel berjalan sesuai kebutuhan tenaga kerja. Pemimpin tidak hanya berperan 

dalam menentukan arah kebijakan, tetapi juga menjadi penghubung antara 

ekspektasi Gen Z dan tuntutan operasional organisasi. 

Pemimpin milenial memiliki kelebihan karena kedekatan mereka terhadap 

teknologi, pola pikir adaptif, serta kecenderungan untuk membangun hubungan 

kerja yang lebih kolaboratif (Takrim et al., 2021). Hal ini membuat mereka lebih 

mudah memahami apa yang dibutuhkan Generasi Z, seperti ruang untuk berkreasi, 

waktu kerja yang fleksibel, dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Dengan demikian, fokus penelitian ini diarahkan pada bagaimana 

pemimpin milenial menjadi peranan utama dalam menghubungkan kebutuhan 

Generasi Z dengan praktik budaya kerja fleksibel yang tepat, sehingga fleksibilitas 

dapat diterapkan secara efektif, konsisten, dan berkontribusi pada produktivitas 

serta keberlanjutan industri kreatif. 
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1.2 Gap Penelitian (Research Gap) 

Penelitian mengenai budaya kerja fleksibel dan kepemimpinan generasi 

millenial sebenarnya telah banyak dilakukan, namun keduanya umumnya dibahas 

secara terpisah. Sebagian besar studi hanya menyoroti budaya fleksibel sebagai 

konsep umum, sementara penelitian lain fokus pada karakteristik kepemimpinan 

Millenial tanpa mengaitkannya secara langsung dengan dinamika motivasi dan 

kebutuhan generasi Z. Kondisi ini menimbulkan gap teoritis, yaitu belum adanya 

kerangka yang secara jelas menjelaskan bagaimana gaya kepemimpinan Milenial 

dapat membentuk, mengarahkan, atau memperkuat implementasi budaya kerja 

fleksibel yang benar-benar relevan bagi Gen Z. 

Di sisi praktis, perusahaan khususnya di industri kreatif sering menyatakan 

bahwa mereka telah menerapkan fleksibilitas. Namun praktik yang berjalan di 

lapangan kerap tidak konsisten atau hanya sebatas aturan prosedural dari atas ke 

bawah. Yang belum banyak dijelaskan adalah bagaimana pemimpin Milenial 

menerjemahkan kebijakan tersebut menjadi perilaku nyata melalui cara mereka 

berinteraksi, memberi ruang kreativitas, membangun komunikasi yang terbuka, dan 

menjadi contoh bagi tim. Celah ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana fleksibilitas dapat benar-benar menjadi 

pengalaman kerja yang memberdayakan Gen Z, bukan sekadar slogan organisasi. 

Dari sisi metodologis, riset mengenai Gen Z sejauh ini lebih banyak 

menggunakan survei kuantitatif untuk menggambarkan preferensi atau harapan 

mereka terhadap dunia kerja. Pendekatan tersebut belum memberi ruang yang 

cukup untuk memahami alasan, makna, dan pengalaman subjektif di balik perilaku 
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kerja mereka. Penelitian ini mengisi gap metodologis tersebut melalui pendekatan 

kualitatif, memungkinkan peneliti menggali secara lebih mendalam bagaimana Gen 

Z merasakan fleksibilitas dan bagaimana pemimpin Milenial menerapkan strategi 

kepemimpinannya dalam konteks tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pemimpin Milenial di industri kreatif mendefinisikan dan 

mengimplementasikan budaya kerja fleksibel bagi Generasi Z? 

2. Bagaimana persepsi Generasi Z terhadap peran dan gaya kepemimpinan 

Milenial dalam membentuk budaya kerja fleksibel di tempat mereka 

bekerja? 

3. Bagaimana strategi kepemimpinan yang spesifik digunakan oleh Pemimpin 

Milenial untuk menjembatani harapan Generasi Z terhadap fleksibilitas 

dengan tujuan produktivitas organisasi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan definisi budaya kerja fleksibel oleh Pemimpin Milenial 

di industri kreatif. 

2. Memahami dan menggali persepsi Generasi Z mengenai efektivitas peran 

Pemimpin Milenial dalam menciptakan budaya kerja fleksibel yang 

memberdayakan. 

3. Menganalisis strategi kepemimpinan Pemimpin Millenial dalam 

menyeimbangkan kebutuhan Gen Z akan fleksibilitas dengan tuntutan 

operasional organisasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Model Kepemimpinan: Menghasilkan temuan empiris yang 

dapat memperkaya teori kepemimpinan, khususnya model kepemimpinan 

antar-generasi dalam konteks budaya kerja fleksibel. 

b. Literasi Budaya Organisasi: Memberikan kontribusi pada literasi budaya 

organisasi dengan menyajikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

nilai-nilai generasi (Milenial dan Gen Z) membentuk praktik kerja. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Organisasi Kreatif: Memberikan rekomendasi praktis kepada 

manajemen tentang best practices implementasi budaya kerja fleksibel yang 

Gen Z-friendly untuk meningkatkan engagement dan retensi. 

b. Bagi Pemimpin Milenial: Menyediakan panduan dan refleksi tentang gaya 

kepemimpinan yang efektif dan adaptif dalam mengelola tim yang 

didominasi oleh Generasi Z. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat dijadikan dasar atau referensi awal untuk 

penelitian lanjutan, baik kualitatif maupun kuantitatif, dalam topik 

manajemen lintas generasi dan future of work. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Pemimpin milenial di industri kreatif mendefinisikan budaya kerja fleksibel 

sebagai sistem kerja berbasis kepercayaan, bukan sekadar kebebasan waktu dan 

lokasi. Pemimpin milenial menerapkan fleksibilitas melalui sistem kerja 

berbasis hasil, komunikasi terbuka, dan kesepakatan tim, sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang mendukung kreativitas tanpa mengabaikan 

produktivitas. 

2. Generasi Z menilai gaya kepemimpinan milenial dari cara pemimpin 

berkomunikasi, memberi arahan, dan menerapkan fleksibilitas dalam pekerjaan 

sehari-hari. Fleksibilitas waktu dan cara kerja membuat mereka lebih mudah 

menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi. Ketika Generasi Z diberi 

kepercayaan tanpa pengawasan berlebihan, mereka merasa lebih nyaman, tidak 

tertekan, dan lebih fokus mencapai target. 

3. Strategi kepemimpinan yang diterapkan di lapangan terlihat dari praktik 

pemberian kepercayaan berbasis target, komunikasi dua arah, serta evaluasi 

hasil kerja secara berkala. Di Kinaryo Studio, pemimpin membebaskan waktu 

dan lokasi kerja tetapi tetap mengontrol kualitas melalui deadline dan revisi 

karya. Di Blooms Organizer, ruang diskusi terbuka diberikan saat tahap 

perencanaan, namun koordinasi menjadi lebih terstruktur ketika mendekati hari 

pelaksanaan event. Pola ini digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan 
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fleksibilitas Generasi Z dengan tuntutan proyek dan kepuasan klien yang tidak 

bisa ditunda. 

5.2 Keterbatasan 

a. Ruang lingkup penelitian terbatas pada dua organisasi industri kreatif. 

Penelitian ini hanya dilakukan di Kinaryo Studio dan Blooms Organizer, 

sehingga temuan yang diperoleh menggambarkan kondisi pada konteks tersebut 

dan belum tentu mewakili seluruh karakteristik industri kreatif yang lebih luas.  

b. Pendekatan Kualitatif dan Subjektivitas Informan  

Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini sangat bergantung pada 

kejujuran dan persepsi subyektif dari informan (owner dan beberapa karyawan). 

Hal ini membuka kemungkinan adanya bias dalam penyampaian informasi yang 

dapat mempengaruhi objektivitas hasil. 

c. Keterbatasan Data Kuantitatif 

Penelitian ini tidak menggunakan pendekatan kuantitatif atau pengukuran 

numerik untuk menilai secara terukur efektivitas penerapan budaya kerja 

fleksibel dan strategi kepemimpinan. Akibatnya, penelitian tidak menyajikan 

indikator statistik yang dapat memperkuat temuan secara angka, sehingga hasil 

yang diperoleh lebih berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

pengalaman dan persepsi informan. 

d. Waktu Penelitian 

Penelitian ini melihat kondisi budaya kerja fleksibel pada periode waktu 

tertentu. Mengingat industri kreatif terus berubah, terutama dengan 

perkembangan teknologi AI yang dapat mempengaruhi pola kerja di masa 
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depan, temuan penelitian ini perlu ditinjau kembali melalui penelitian lanjutan 

agar tetap relevan. 

5.3 Saran 

a. Pemimpin Milenial  

Pemimpin disarankan membangun sistem cloud-based task management 

menggunakan platform seperti Trello atau Asana agar pemantauan target 

berbasis hasil lebih transparan bagi tim yang bekerja fleksibel atau remote. 

Sistem ini membantu pembagian tugas, penetapan deadline, dan pelacakan 

progres secara real-time. 

b. Karyawan Generasi Z 

Karyawan disarankan menerapkan teknik manajemen waktu seperti Pomodoro 

Technique atau Time Blocking untuk menjaga fokus dan mencegah penundaan 

pekerjaan. Penggunaan aplikasi penjadwalan seperti Google Calendar juga 

dapat membantu mengatur prioritas dan memastikan tugas selesai sebelum 

deadline. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya sebaiknya memperluas cakupan organisasi dan sektor, serta 

menggunakan metode berbeda untuk menganalisis dampak jangka panjang 

budaya kerja fleksibel terhadap kinerja dan kesejahteraan karyawan. 
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